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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 
 

A. Kesimpulan 

       Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh 

Transfer Pricing (TP) Profitabilitas (ROA) dan Leverage 

(DER) terhadap Tax Avoidance perusahaan pada perusahaan 

manufaktur sub sektor logam dan sejenisnya yang terdaftar di 

BEI. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang 

telah disajikan pada bab-bab sebelumnya, maka dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Transfer Pricing yang diproksikan dengan Transfer 

Pricing (TP) berpengaruh signigikan negative terhadap 

Tax Avoidance yang dilakukan perusahaan, dengan nilai 

signifikan 0,025 < 0,05 dan nilai -thitung > -ttabel yaitu -

2,383 < -2,056. Artinya semakin tinggi atau semakin 

rendahnya tingkat Transfer Pricing (TP) suatu perusahaan 

berpengaruh terhadap penghindaran pajak yang dilakukan 

oleh perusahaan 

2. Profitabilitas yang diproksikan dengan Return on Asset 
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(ROA) tidak berpengaruh signifikan negative terhadap 

Tax Avoidance yang dilakukan perusahaan, dengan nilai 

signifikan 0,020 < 0,05 dan nilai -thitung > -ttabel yaitu -

2,470 < -2,056. Artinya semakin tinggi atau semakin 

rendahnya tingkat Return on Asset (ROA) suatu 

perusahaan berpengaruh terhadap penghindaran pajak 

yang dilakukan oleh perusahaan.  

3. Leverage yang diproksikan dengan Debt to Equity Ratio 

(DER) tidak berpengaruh signifikan positif terhadap Tax 

Avoidance yang dilakukan perusahaan, dengan nilai 

signifikan 0,826 > 0,05 dan nilai thitung < ttabel yaitu -0,221 

> 2,056. Artinya semakin tinggi atau semakin rendahnya 

tingkat Debt to Equity Ratio (DER) suatu perusahaan 

tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak yang 

dilakukan oleh perusahaan. 

4. Transfer Pricing yang diproksikan dengan Transfer 

Pricing (TP), Profitabilitas yang diproksikan dengan 

Return on Asset (ROA) dan Leverage yang diproksikan 

dengan Debt to Equity Ratio (DER) secara simulatan 
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berpengaruh signifikan negatif terhadap Tax Avoidance 

yang dilakukan perusahaan, dengan nilai signifikan 0,023 

< 0,05 dan nilai Fhitung < Ftabel yaitu 3,740 > 2,9, dengan 

nilai koefisien korelasi sebesar 0,549 atau 54,9% terletak 

pada interval koefisien korelasi 0,40 – 0,59 yang berarti 

tingkat hubungan antara transfer pricing, profitabilitas 

dan leverage terhadap tax avoidance adalah Sedang. 

Besarnya angka koefisien determinasi (R Square) 0,301 

sama dengan 30,1 %, angka tersebut mengandung arti 

bahwa Transfer Pricing (TP), Return On Asset  (ROA) 

dan Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh terhadap tax 

avoidance sebesar 30,1 %. Sedangkan sisanya (100% - 

30,1% = 69,9%) dipengaruhi oleh variable lain contohnya 

seperti Return On Equity, Current Ratio dan lain 

sebagainya. Artinya semakin tinggi atau semakin 

rendahnya tingkat Transfer Pricing (TP) Return on Asset 

(ROA) dan Debt to Equity Ratio (DER) secara simultan 

suatu perusahaan berpengaruh terhadap penghindaran 

pajak yang dilakukan oleh perusahaan.  
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B. Saran 

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan yang 

diperoleh, maka penulis mengemukakan saran sebagai 

berikut : 

1. Bagi perusahaan, perusahaan manufaktur agar lebih 

berhati-hati dalam mengambil keputusan yang terkait 

terutama mengenai tax avoidance yang dilakukan agar 

terhindar dari sanksi administrasi pajak dan kesalah 

pahaman investor sehingga membentuk persepsi yang 

buruk kepada perusahaa. 

2. Bagi Investor, dalam pengambilan keputusan investasi 

untuk mengkaji terlebih dahulu  bagaimana kinerja suatu 

perusahaan dan tetap mematuhi peraturan tentang 

perpajakan, penghindaran pajak adalah hal yang sering 

dan banyak dilakukan untuk mengurangi beban pajak 

yang harus dibayarkan.  

3. Bagi peneliti selanjutnya, penulis menyadari bahwa 

dalam penyusunan penelitian ini masih terdapat banyak 

kekurangan. Oleh karena itu diharapkan bahwa peneliti 
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berikutnya dapat menjadikan penelitian ini sebagai 

bahan pertimbangan dalam penentuan sampel penelitian, 

rasio keuangan yang digunakan maupun jumlah variabel 

agar dapat menemukan faktor yang tepat atau variabel 

lain yang dapat mempengaruhi tax avoidance seperti 

ukuran perusahaan, corporate governance dan 

karakteristik perusahaan. 


